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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the types of errors and the causes of errors made by students in solving
word problems One Variable linear equation based on the Newman procedure in class VII A students at SMP
Negeri 1 Pahunga Lodu. The method of this research is a qualitative method. The data collection is done by the
method of tests, interviews, and documentation. The subjects of this study were students of class VII A at SMP
Negeri 1 Pahunga Lodu consisting of 6 students with high, medium and low ability students respectively. Each
result of the research subject was analyzed to describe the types of causes based on the Newman procedure and
then interviews were conducted to describe the factors that caused student errors. Based on the results of the
study, it was shown that the types of errors made by students in solving one-variable linear equation word
problems based on the Newman procedure were errors in reading the questions, errors in understanding the
questions, transformation errors in the questions, processing skills errors, and errors in writing the final answer
for each item. Based on the analysis of student errors, it is possible to find the causes of errors made by students
on the subject of one variable linear equation system. There are several causes of student errors, namely (1)
students are less thorough; (2) Students are too hasty; (3) Students do not understand the intent of the questions;
(4) Students do not understand practicing questions; (5) Students do not make good use of their time; (6) Students
are not confident; (7) Students make mistakes in counting (computing); and (8) Students do not understand using
methods or formulas.

Keywords: Error Analysis, Newman's Procedure, One Variable Linear Equation

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita Persamaan linear Satu Variabel berdasarkan prosedur Newman pada siswa kelas
VII A di SMP Negeri 1 Pahunga Lodu. Metode dari penelitian ini adalah metode kualitatif. Pengumpulan datanya
dilakukan dengan metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP
Negeri 1 Pahunga Lodu yang terdiri dari 6 orang siswa dengan masing-masing siswa berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Setiap hasil subjek penelitian dianalisis untuk mendeskripsikan jenis-jenis penyebab
berdasarkan prosedur Newman kemudian dilakukan wawancara untuk mendeskripsikan faktor-faktor penyebab
kesalahan siswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita persamaan linear satu variabel berdasarkan prosedur Newman adalah kesalahan
membaca soal, kesalahan memahami soal, kesalahan transformasi soal, kesalahan keterampilan proses, dan
kesalahan penulisan jawaban akhir pada setiap butir soal. Berdasarkan analisis kesalahan siswa dapat dicari
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa pada pokok bahasan sistem persamaaan linear satu variabel. Adapun
beberapa penyebab terjadinya kesalahan siswa yaitu (1) Siswa kurang teliti; (2) Siswa terlalu terburu-buru; (3)
Siswa belum paham dengan maksud soal; (4) Siswa kurang paham berlatih soal-soal; (5) Siswa kurang
memanfaatkan waktu dengan baik; (6) Siswa tidak percaya diri; (7) Siswa salah dalam menghitung (komputasi);
dan (8) Siswa belum paham menggunakan metode atau rumus.

Kata Kunci : Analisis Kesalahan, Prosedur Newman, Persamaan Linear Satu Variabel
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu aspek yang penting dalam kehidupan manusia. Menurut

(UU No 20 Tahun 2003:3). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi — potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran wajib dalam pendidikan formal dari SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi
dan sangat berperan dalam dunia pendidikan. Banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan soal-soal matematika bisa dijadikan tolok ukur seberapa jauh pemahaman dan
penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan.

Sumber kesalahan yang sering dilakukan siswa harus segera mendapatkan pemecahan
secara tuntas. Pemecahan ini ditempuh dengan cara menganalisis akar permasalahan yang
menjadi faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 1 Pahunga Lodu di kelas V11 bahwa Pokok
bahasan Sistem Persamaan Linear Satu Variabel (SPLSV) adalah salah satu pokok bahasan
matematika yang diajarkan di kelas VII Sekolah Menengah Pertama. Dalam mempelajari
pokok bahasan ini siswa sering melakukan banyak kesalahan dalam menyelesaikan soal uraian
berbentuk cerita terutama dalam membuat model matematika. Dengan melihat kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika meliputi empat langkah penyelesaian sesuai
dengan langkah pemecahan masalah yaitu membaca dan memahami soal, membuat model
matematika, melakukan penyelesaian soal, dan menarik kesimpulan. Berdasarkan kesalahan-
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika dan untuk mengetahui penyebabnya,
dan sesuai permasalahan latar belakang di atas maka metode yang harus digunakan atau cocok
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantitatif lainnya. Menurut
Strauss dan Corbin (2007:1), penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang dapat
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digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi

organisasi, gerakan sosial, atau hubungan kekerabatan.

Newman dalam Karnasih (2015: 40) menyatakan ada 5 prosedur yang ditemukan
diantaranya adalah membaca masalah (reading), memahami masalah (comprehension),
transformasi masalah (transformation), keterampilan proses (process skill) dan pengkodean/
penarikan kesimpulan (encoding). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Febriani dan Mukhni (2018) yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berdasarkan Metode Newman”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menemukan kesalahan siswwa dalam menyelesaikan masalah
matematika dan mendeskripsikan faktor-faktor penyebab berdasarkan analisis newman. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan beberapa kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita meliputi: (1) kesalahan membaca soal sebesar 12,54%; (2) kesalahan
memahami soal yaitu siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, menuliskan yang
diketahui dan ditanya tetapi tidak sesuai dengan permintaan soal; (3) kesalahan transformasi
sebesar 16,61%; (4) kesalahan keterampilan proses sebesar 24,75%; (5) kesalahan menuliskan

jawaban akhir sebesar 29,83%.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII A di SMP Negeri 1 Pahunga Lodu dengan jumlah siswa
6 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes, wawancara, dan
dokumentasi. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes berbentuk soal cerita materi
persamaan linear satu variabel sebanyak 5 soal dan menggunakan tingkat level kognitif C1,
C2, dan C3. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur.

Kredibilitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas (validitas konstruk dan
validitas isi). Uji validitas konstruk dilakukan oleh 2 dosen pembimbing dan 2 teman sejawat.
Berdasarkan hasil uji validitas konstruk yang telah dilakukan untuk 10 soal cerita persamaan
linear satu variabel, hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa 10 soal itu semuanya valid ,
sehingga disini peneliti mengambil 5 soal dari 10 soal yang valid berdasarkan level kognitifnya
untuk dijadikan soal tes tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliti ialah reduksi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan, dan keabsahan data (triangulasi). Dalam penelitian ini, tahap reduksi
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data ialah dengan mengoreksi hasil tes siswa selanjutnya memilih sampel penelitian yaitu
dengan mengurutkan subjek penelitian berdasarkan perolehan nilai tertinggi hingga nilai
terendah yang selanjutnya dicari nilai rata-rata kelas dan standar deviasi. Berdasarkan standar
deviasi tersebut maka didapat batasan yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok tinggi,
kelompok sedang, dan kelompok rendah kemudian dipilih 2 siswa yang memperoleh nilai
terendah dari masing-masing kelompok sehingga didapat 6 subjek penelitian. Dalam penelitian
ini, tahap triangulasi yang dilakukan ialah dengan membandingkan hasil pekerjaan siswa dan

hasil wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes dari ke-6 subjek dalam mengerjakan soal cerita persamaan linear satu
variabel ditemukan beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Rincian kesalahan yang
dilakukan oleh siswa serta persentasenya dapat dilihat dalam tabel rekapitulasi jenis kesalahan

sebagali berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi jenis kesalahan yang dilakukan subjek

SOAL
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Ka 0 |1 |1 |1 |1 |4 36% K4 =
24%
K5 0 |1 |1 |1 |1 |4 36%
IMLT2 |0 |3 |3 [3 |2 |11 100%
K5 =
JUMLAHTINGGI |0 |6 |6 |6 |5 |23 24%
K1 0 |00 |o |o |o 0%
K2 1 |1 |1 |1 |1 |5 25%
K3 1 |1 |1 |1 |1 |5 25%
S10
Ka 1 |11 |1 |1 1[5 25%
K5 1 |1 11 |1 |1 |5 25% K1=7%
IMLSL |4 |4 |4 |4 |4 |20 100%
9 K1 0 |1 |1 |o |1 |3 13% K2 =23%
<
[a)
m K2 1 |11 |1 [1 |5 22%
= 0,
K3 1 |11 |1 [1 |5 22% K3 =23%
526
K4 1 |1 |1 |1 |1 |5 22%
K4 = 23%
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K5 = 23%
JUMLAH 8 |9 |9 |8 |9 |43
SEDANG
K1 1 |1 |1 |1 |1 |5 20%
K1 =20%
K2 1 |11 |1 [1 |5 20%
K3 1 |11 |1 |1 |5 20%
518 K2 = 20%
K4 1 |1 |1 |1 |1 |5 20%
T
z K5 1 |11 |1 |1 |5 20%
g K3 = 20%
z IMLRL |5 |5 |5 |5 |5 |25
[ndd
K1 1 |11 |1 [1 |5 20%
K4 = 20%
K2 1 |1 |1 |1 |1 |5 20%
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K4 1 |11 |1 [1 |5 20%
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K5 1 1|1 1 115 20%
JML_R2 |5 5 |5 5 5 |25 100%
JUMLAH 10 [10]10 |10 |10 |50
RENDAH
JUMLAH_TSR 18 | 25|25 |24 |24 116
Keterangan :
K1  =Kesalahan Membaca (Reading Errors)
K2 = Kesalahan Memahami (Comprehension Errors)
K3 = Kesalahan Transformasi (Transformation Errors)
K4 = Kesalahan Pemahaman Proses (Process Skill Errors)
K5  =Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir (Encoding Errors)

Berdasarkan hasil perhitungan persentase dalam rekapitulasi jenis kesalahan yang

dilakukan subjek pada tabel 1, dapat dilihat bahwa jenis kesalahan yang sering dilakukan oleh

siswa dalam mengerjakan soal cerita matematika dengan pokok bahasan persamaan linear satu

variabel adalah kesalahan siswa belum paham menggunakan metode atau rumus. Adapun

rincian dari penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat dirangkum ke dalam tabel 2.

Tabel 02. Rekapitulasi penyebab kesalahan

Kategori Subjek Penyebab Kesalahan Tiap | Total Penyebab Persentase
Kelompok Soal Kesalahan Penyebab
Kesalahan (%0)
1 2 3 4 5
Tinggi S05 P1 | P1L |P1 | P1 4P1 Pl =33,33%
P5 | P4 | P2 | P2 2 P2 P2 =20,83%
P7 | P7 | P8 1P4 P4 =8,33%
P8 1P5 P5=4,16%
2 P7 P7=12,5%
2 P8 P8 = 20,83%
S28 P1 | P1L |P1 | P1 4P1
P2 | P4 | P2 | P2 3P2
P8 | P8 | P7 1P4
P8 1P7
3P8
Jumlah 24
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Kategori Subjek Penyebab Kesalahan Tiap | Total Penyebab Persentase
Kelompok Soal Kesalahan Penyebab

Kesalahan (%0)
1 2 3 4 5
Sedang S10 PL|P3 |P3 |P3 | P1 2P1
P4 | P4 | P4 | P4 | P3 4 P3
P8 |P6 |P6 |P6 | P4 5P5
P8 (P8 | P8 | P6 4 P6 P1=11,90%
P8 5P8 P3=21,42%
P4 =11,90%
S26 P1L|P1 |P3 |[P3 | P1 3P1 P5=11,90%
P3 |P3 |P4 | P4 | P3 5P3 P6 =19,04%
P4 | P4 |P6 |P6 | P4 5 P4 P8 =23,80%
P8 |P6 | P8 | P8 | P6 4 P6
P8 P8 5 P8
Jumlah 42
Rendah S18 P1| P3| P3 |[P3 | P1 2P1
P3| P4 | P4 P4 | P3 5P3
P4 | P5 | P5 |P6 | P4 5P4
P8 | P6 | P6 | P8 | P6 2 P5 P1=425%
P8 | P8 P8 4 P6 P3=2127%
5 P8 P4 =2127%
P5=4,25%
S13 P3| P3| P3 | P3 | P3 5P3 P6 =19,14%
P4 | P4 | P4 | P4 | P4 5 P4 P8 =21,27%
P6 | P6 | P6 | P6 | P6 5 P6
P8 | P8 | P8 | P8 | P8 5 P8
Jumlah 47
P1=13,76%
15P1 P2 =458 %
5P2 P3=17,43%
19 P3 P4 =15,59 %
17 P4 P5=7,33%
Jumlah Keseluruhan 8 P5 P6 = 15,59%
17 P6 P7=2,75%
3P7 P8 =22,93 %
25 P8
109
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Dengan demikian berdasarkan dari analisis sebelumnya, terlihat bahwa persentase
dalam menyelesaikan soal cerita matematika terkait materi sistem persamaan linear satu
variabel terdapat jenis kesalahan pada setiap kelompok tingkat kemampuan siswa yaitu 1)
pada siswa kelompok tinggi dari 3 macam jenis kesalahan yang dilakukan diperoleh 30%
kesalahan menstranformasi masalah, 35% kesalahan keterampilan proses, dan 35% kesalahan
dalam penulisan jawaban akhir; 2) pada siswa kelompok sedang dari 5 macam jenis
kesalahan yang dilakukan diperoleh 7% kesalahan membaca masalah, 23% kesalahan
memahami masalah, 23% kesalahan tranSformasi masalah, dan 23% kesalahan keterampilan
proses, 23% kesalahan dalam penulisan jawaban akhir; 3) pada siswa kelompok rendah dari 5
macam jenis kesalahan yang dilakukan diperoleh 20% kesalahan membaca masalah, 20%
kesalahan memahami masalah, 20% kesalahan mentransformasikan masalah; 20% kesalahan

keterampilan proses, dan 20% kesalahan penulisan jawaban akhir.

Beberapa alasan yang ditemui siswa saat mengerjakan soal telah dibahas pada analisis
sebelumnya, antara lain. kesalahan membaca soal, kesalahan memahami soal, kesalahan
transformasi soal, kesalahan kemampuan memproses, dan kesalahan penulisan jawaban akhir.
Dari setiap kelompok pada tiap butir soal, dalam uraian analisis tersebut terlihat persentase dari
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa sebagai berikut, 1) Pada siswa kelompok tinggi
diperoleh 33,33% siswa kurang teliti, 20,83% siswa terlalu terburu-buru, 8,33% siswa kurang
berlatih soal, 4,16% siswa kurang memanfaatkan waktu dengan baik, 12,5% siswa salah dalam
menghitung, dan 20,83% siswa belum paham menggunakan metode atau rumus; 2) Pada siswa
kelompok sedang diperoleh 11,90% siswa kurang teliti, 21,42% siswa belum paham dengan
maksud soal, 11,90% siswa kurang berlatih soal-soal, 23,80% siswa kurang memanfaatkan
waktu dengan baik, 19,04% siswa tidak percaya diri, dan 23,80% siswa belum paham
menggunakan metode atau rumus; 3) Pada siswa kelompok rendah diperoleh 4,25% siswa
kurang teliti, 21,27% siswa belum paham dengan maksud soal, 21,27% siswa kurang berlatih
soal-soal, 4,25% siswa kurang memanfaatkan waktu dengan baik, 19,14% siswa tidak percaya

diri, dan 21,27% siswa belum paham menggunakan metode atau rumus.

Dengan demikian, proporsi penyebab kesalahan siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang melibatkan sistem materi persamaan linier satu variabel, yang dihitung
sebagai persentase siswa kurang teliti sebesar 13,76%, persentase siswa terlalu terburu-buru
sebesar 4,58%, persentase siswa belum paham maksud soal sebesar 17,43%, persentase siswa

kurang berlatih soal-soal sebesar 15,59%, persentase siswa kurang memanfaatkan waktu

213



Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Matematika (PEMANTIK)

Vol. 3 No. 2 (1 September2023) ISSN: 2797-9547

dengan baik sebesar 7,33%, persentase siswa tidak percaya diri 15,59%, persentase siswa salah
dalam menghitung (komputasi) sebesar 2,75%, dan persentase siswa belum paham

menggunakan metode atau rumus sebesar 22,93%.

Maka dari hasil penelitian diatas, peneliti membuat perbandingkan dengan penelitian
terdahulu. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Febriani dan Mukhni (2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Berdasarkan Analisis Newman”. Jenis penelitian ini merupakan deskriptif,
dengann menggunakan metode pendekatan kualitatif. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan peneliti ini jenis dan Metode pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sedangakn untuk perbedaan untuk perbandingan
di hasil prasentase yang didapatkan dari mencari analisis kesalahan siswa yaitu: (1) kesalahan
membaca soal untuk peneliti sebelumnya sebesar 12,54%, dan untuk peneliti ini sebesar 11%;
(2) kesalahan memahami soal untuk peneliti sebelumnya siswa tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanya, menuliskan yang diketahui dan ditanya tetapi tidak sesuai dengan
permintaan soal, untuk peneliti ini sebesarl7%; (3) kesalahan transformasi masalah untuk
peneliti sebelumnya sebesar 16,61%, untuk peneliti ini 23%; (4) kesalahan keterampilan proses
untuk peneliti sebelumnya sebesar 24,75%, untuk peneliti ini 24%; (5) kesalahan penulisan
jawaban akhir untuk peneliti sebelumnya sebesar 29,83%, untuk peneliti ini sebesar 24%.
Perbandingan peneliti sebelumnya oleh Siti Khabibah (2021) diperoleh informasi bahwa jenis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan prosedur newman, dengan
prasentase untuk setiap jenis kesalahan. Pada jenis kesalahan ini menunjukkan bahwa
kesalahan terbanyak yaitu pada tahap Memahami Masalah yaitu sebesar 36%, sedangkan
peneliti ini menunjukkan bahwa kesalahan terbanyak yaitu pada tahap Keterampilan Proses

dan Penulisan Jawaban Akhir sebesar 24%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan penyelidikan informasi dan percakapan tentang macam
dan alasan kesalahan yang dilakukan siswa pada kelompok tinggi, golongan sedang, dan
golongan rendah di kelas VII A SMP Negeri 1 Pahunga Lodu, dapat diuraikan dengan baik.
Hasil menggunakan metode Newman untuk mengetahui berapa banyak kesalahan yang
dilakukan siswa ketika memecahkan masalah cerita untuk kelas matematika menggunakan
persamaan linier satu variabel, yaitu persentase kesalahan membaca soal sebesar 11%,

persentase kesalahan memahami soal sebesar 17%, kesalahan transformasi soal sebesar 23%,
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kesalahan keterampilan proses sebesar 24%, dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar
24%. Berdasarkan hasil perhitungan persentase penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa
secara keseluruhan, yaitu persentase siswa kurang teliti sebesar 13,76%, persentase siswa
terlalu terburu-buru sebesar 4,58%, persentase siswa belum paham maksud soal sebesar
17,43%, persentase siswa kurang berlatih soal-soal sebesar 15,59%, persentase siswa kurang
memanfaatkan waktu dengan baik sebesar 7,33%, persentase siswa tidak percaya diri 15,59%,
persentase siswa salah dalam menghitung (komputasi) sebesar 2,75%, dan persentase siswa
belum paham menggunakan metode atau rumus sebesar 22,93%. Secara keseluruhan dapat
diketahui bahwa kesalahan siswa disebabkan dikarenakan siswa belum paham menggunakan

metode atau rumus dalam mengerjakan soal yang diberikan.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa hal yang peneliti sarankan
guna meminimalisir kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal
cerita matematika pada materi sistem persamaan linear satu variabel demi meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika pada kelas VII A SMP Negeri 1 Pahunga Lodu. Bagi guru
hendakknya menekankan siswa akan pentingnya penyelesaian soal secara lengkap dengan cara
membaca soal secara berulang-ulang dan berusaha menerjemahkan maksud soal. Guru
hendakknya memberikan gambaran proses dari perolehan rumus yang telah tersedia sehingga
siswa tidak hanya sekedar menghafal rumus saja hamun paham dengan alur diperolehnya
rumus yang digunakan, guru memberikan catatan penting yang dibuat dengan jelas sehingga
mempermudah siswa untuk memahami materi dan tidak menimbulkan makna ganda. Serta
memperbanyak latihan soal sehingga siswa terbiasa dalam menghadapi soal bentuk cerita dan
siswa dengan sendirinya akan hafal dengan rumus-rumus yang ada pada materi. Bagi siswa
dalam melakukan perhitungan jawaban hendakknya dilakukan secara teliti dengan cara
memeriksa kembali hasil perhitungan pada setiap langkah-langkah penyelesaian guna
memastikan hasil dari perhitungan yang dikerjakan benar dan membiasakan untuk mengecek

kembali jawaban yang telah dibuat untuk menyesuaikan dengan konsep yang tersedia.
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